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 Limbah kulit pisang merupakan bahan berselulosa yang jumlahnya melimpah namun 
belum banyak dimanfaatkan sehingga limbah kulit pisang dapat digunakan sebagai bahan 
baku pembuatan bioetanol. Dalam pembuatan bioetanol diperlukan proses hidrolisis dan 
fermentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh enzim (selulase dan 
multienzim) dan mikroorganisme (EM4) terhadap hidrolisis kulit pisang menjadi gula reduksi 
serta perbedaan konsentrasi khamir yang diberikan ketika proses fermentasi terhadap 
bioetanol yang dihasilkan. 
 Penelitian ini dilakukan secara bertahap, tahap pertama adalah hidrolisis dengan 
rancangan percobaan berupa Rancangan Acak Lengkap dengan faktor tunggal variasi 
katalisator hidrolisis yang terdiri dari 3 taraf yaitu enzim selulase, multi enzim dan EM4. 
Tahap kedua adalah fermentasi dengan rancangan percobaan berupa Rancangan acak 
Lengkap Faktorial, terdiri dari 3 kelompok variasi hidrolisis, serta memiliki 2 faktor yaitu 
variasi kadar ragi (1%, 2%, 3%)  dan lama waktu fermentasi (2 hari, 4 hari, 6 hari). Parameter 
yang diuji adalah kadar gula reduksi, pH dan kadar etanol. Data gula reduksi yang diperoleh 
dari proses hidrolisis dan gula reduksi serta etanol yang diperoleh dari proses fermentasi 
dianalisis dengan ANAVA (Analisis Varians) untuk mengetahui pengaruh perlakuan, 
kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey  pada taraf signifikansi 5% (α=0,05) karena terdapat 
beda nyata di antara perlakuan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan hidrolisis dengan multienzim selama 
24 jam menghasilkan kadar gula reduksi tertinggi yaitu 26,4281 g/L dibandingkan dengan 
pemberian enzim selulase yang hanya 14,9996 g/L dan EM 4 yang 13,9809 g/L. Kadar etanol 
tertinggi yang dihasilkan sebesar 5,13% dengan penambahan ragi roti 3% dan perlakuan 
multi enzim selama 4 hari. Kadar gula reduksi terendah yang dihasilkan 5,4974 g/L setelah 
fermentasi 6 hari. 
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 Banana peels waste is cellulosic substance which is much in number but had not 
much  been exploited so it can be material of bioethanol process. Making bioethanol need 
hydrolysis and fermentation process. This research was study to determine of influence 
enzymatic (multienzyme and enzyme cellulase) and microbiological hydrolysis (Effective 
microorganism EM4) then the quantity of reducing sugar was measured. The process 
continued fermentation using commercial baker’s yeast and the result of fermentation is then 
distilled to gain ethanol. Measurement quantity of multiple ethanol parameter such as ethanol 
concentration, reducing sugar and pH. Fermentation process is carried out for 144 hours with 
analysis of product every 48 hours. Analysis data using ANAVA for knowing influence of 
treatment, and then continued with Tukey Test in 5% of signification level (α = 0,05). 
 The result showed that 26,4281 g/L of reducing sugar from hydrolysis using 
multienzyme is the highest compared with cellulase 14,9996 g/L and EM4 with 13,9809 g/L 
after 24 hours hydrolysis. The highest content of ethanol was 5,13% with added 3% of 
commercial baker’s yeast and multienzyme treatment within 4 days. Appropiate with content 
of reducing sugar which the lowest by treatment with mulienzyme 5,4974 g/L after 
fermentation within 6 days.  
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